



KESIMPULAN DAN SARAN  
 
5.1 Kesimpulan  
1. Faktor internal yang menentukan keberhasilan dan keberlanjutan 
pengelolaan Festival Film Solo Documentary adalah jaringan komunikasi 
dan pertemanan luas, kompetensi dalam pengelolaan festival film 
dokumenter, konsisten mencapai tujuan dan jalankan program kerja yang 
ditetapkan. Sedangkan faktor eksternal yang dapat menunjang 
keberhasilan  Festival Film Solo Documentary adalah adanya dukungan 
masyarakat Surakarta semakin kuat terhadap festival film dokumenter dan 
semakin baiknya teknologi yang mampu menunjang kinerja.  
2. Berdasarkan gambar 4.10, Festival Film Solo Documentary berada pada 
sel II yang artinya menurut David (2016) Festival Film Solo Documentary 
perlu menerapkan Growth and Build (tumbuh dan bina). Strategi yang 
cocok untuk dipakai oleh organisasi yang berada pada sel II ini adalah 
strategi  intensif berupa penetrasi pasar, pengembangan pasar dan 
pengembangan produk (David, 2016). Formulasi strategi pengembangan 
yang tepat untuk pengelolaan dan keberlanjutan Festival Film Solo 
Documentary agar berkelanjutan dan memenuhi karakteristik festival: 
unik, memberikan pengalaman dan kesan pada pengunjung, memberikan 
suasana dan pelayanan menyenangkan serta berinteraksi sosial adalah 
sebagai berikut:  
 
 
Penetrasi Pasar: Memanfaatakan teknologi untuk promosi tentang 
perekrutan pengelola festival disesuaikan dengan budaya organisasi dan 
memiliki visi dan misi yang sama dengan SODOC; Melakukan perekrutan 
atau regenerasi anggota dan pengelola festival dan memperkuat peran 
masing-masing untuk mengatasi kondisi saat pandemi COVID-19 
Pengembangan Pasar: Memanfaatkan teknologi yang semakin canggih 
untuk memperkuat  jaringan komunikasi dan pertemanan luar 
Pengembangan Produk: Membuat program-program seperti workshop, 
pelatihan tentang seputar terknis pembuatan film dokumenter yang masih 
jarang ditemukan di festival film lain seperti workhshop sound enginer dan 
direct of photograph, workshop pemutaran film indie terlebih film 
dokumenter untuk masyarakat sekitar Kota Solo khususnya generasi muda 
dan workshop pendistribusian film fokumenter pasca selesai produksi. 
Workshop tentunya diharapkan diisi oleh profesional di bidangnya; 
Peserta festival hanya untuk film dokumenter saja menjadi ciri khas 
Festival Film Solo Documentary diantara festival film dan bisnis hiburan 
lainnya; Memperkuat kompetensi pengelolaan festival film dokumenter 





Gambar 5.1 Strategi Pengembangan Festival Film  Solo Documentary  
 
5.2 Implikasi Manajerial 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam menentukan 
keputusan bisnis dan manajerial oleh pihak-pihak terkait: 
1. Bagi Pengelola Festival Film Solo Documentary 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 
evaluasi mengenai pengelolaan festival dan organisasi. Hasil analisis 
SWOT dapat digunakan untuk mengatasi ancaman dan kelemahan yang 
dimiliki organisasi.  
2. Bagi festival film sejenis, kondisi dan pengalaman yang dilalui Festival 
Film Solo Documentary dapat menjadi evaluasi dan pembanding dalam 
mengelola festival.  
3. Bagi pihak-pihak yang ingin mengadakan festival film sejenis, hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai literature untuk memahami 
berbagai kelebihan dan kelemahan serta ancaman dan juga peluang yang 
 
 
biasanya terjadi dalam sebuah festival film. Hasil penelitian ini juga dapat 
digunakan untuk acuan dalam menyusun strategi untuk memulai festival 
film.  
4. Bagi kalangan akademis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 
memperkaya pengetahuan serta melengkapi literatur mengenai penentuan 
strategi pengembangan sebuah festival film. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian dan Saran 
5.3.1 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang melibatkan interpretasi 
peneliti, sehingga tidak menutup kemungkinan terdapat unsur subyektivitas 
pada penelitian ini.  
5.3.2 Saran 
Hasil penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan penelitian-penelitian 
berikutnya dengan bahasan lebih mendalam seperti peran festival film untuk 
perekonomian masyarakat sekitar dan kehidupan sosial.  
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